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ABSTRAKSI
Siahaan, Melinda. Perfomativitas Gender: Kajian Kritis Pemikiran Judith Butler Dalam
Konteks Pluralisme Gender dan Relevansinya Bagi Gereja di Indonesia.

Realita pluralisme gender yang dimiliki dalam budaya Indonesia dan juga terus
bermetamorfosa dalam realita LGBTIQ (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, Interseks,
Queer) adalah fenomena yang tidak hanya dijumpai dalam kehidupan masyarakat melainkan
juga yang hadir dalam gereja. Sikap permusuhan terhadap realita tersebut yang terlontar
melalui khotbah-khotbah mimbar maupun yang terdengar dari kisah-kisah pengalaman kaum
LGBTIQ, menghantarkan saya untuk mengkaji pemahaman gender seperti apa yang telah
ada dalam tubuh gereja dan pemahaman yang bagaimana semestinya dimiliki gereja
menghadapi realita pluralisme gender yang ada.

Kajian gender ini berjumpa dengan pemikiran Judith Butler yapg membongkar paradigma
gender khususnya yang telah dilakukan oleh para feminis, yang, secara tajam melakukan
pemilahan antara seks (sebagai kodrat) dan gender (sebagai konstkuksi). Dalam pemilahan
tersebut, yang dipahami sebagai seks sebenar-benarnya ad itu sendiri, sebab jika
seks laki-laki dan perempuan dikatakan kodrat den yang mengikutinya,
bukankah kriteria tersebut juga adalah konstruksi, S na gender juga dipahami
konstruksi. Teori performativitas gender memg imana diskursus maupun
tindakan yang terus dilakukan oleh mas :
pengertian tentang seks dan gender baik seBagai lakislaki maupun perempuan. Proses
materialiasasi gender yang selama i [
heteroseksual, sehingga jika gende

yar dari norma sosial yang berlaku,
dikatakan menyimpang. Inilah k ri hasil konsepsi performativitas yang
tunduk pada hegemoni tertentu. dibutuhkan proses negosiasi terhadap norma-
norma sehingga menghasilkan per as gender yang lebih terbuka dan tanpa

kekerasan.
Teori performativitgs

materialisasi dan kahstruksi.Lertanyaan yang muncul bagaimana konsep ini diperjumpakan
dengan realita di Indonesiagyang sangat ketat memandang persoalan seks dan gender dari
perspektif agama, bahw gemua berasal dari Pencipta? Teori ini pun harus didialogkan
dalam konteks tersebut, sehingga tesis ini menawarkan pentingnya ruang bagi pemaknaan
gender berdasarkan pengalaman individu gender. Hal yang ditolak yakni jika gender
dipahami sebagai hanya sebagai hal natural, artinya Tuhan hanya mencipta laki-laki dan
perempuan. Pengalaman individu yang memiliki gender berbeda dari dua gender yang
dipahami masyarakat, adalah kisah-kisah penting yang perlu ditempatkan dalam proses
berteologi gender. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga memperkuat
pengetahuan bagi gereja mengenai teori gender yang telah dianalisa dari perspektif science.

erlihatkan bahwa gender terjadi karena proses

Tesis ini menghasilkan tiga paradigma dalam memahami konsep pluralisme gender, yakni
dari teori performativitas, pengalaman individu, serta subyek dan ruang nomad (pengaruh
science dan teknologi). Inilah cara baru bagi gereja untuk berteologi gender. Jadi gender
dapat dipahami sebagai: ada orang yang terlahir dengan gender tertentu, ada orang yang
gendernya dipengaruhi oleh kehadiran orang lain, dan ada orang yang memahami
gendernya untuk mengabdikan diri bagi pelayanan pada Allah. Gereja sudah harus peka dan
menampakkan keberpihakannya pada realita pluralisme gender yang ada, sebagaimana
Kristus pun menerima siapa saja dalam pelayanan-Nya.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rasa ingin tahu saya mengenai isu gender’ memuncak ketika terjadi perjumpaan-
perjumpaan dengan mereka yang mengakui dirinya sebagai bagian dari LGBTIQ
(Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, Interseks, dan Queer)> melalui salah satu
kegiatan yang diadakan organisasi STUBE-Hemat, yang memiliki program
u. Kelompok LGBTIQ
a keberadaan mereka

pengembangan mahasiswa/i di Yogyakarta tahun 2011
dihadirkan sebagai narasumber yang mengisahkan g
sebagai bagian dari LGBTIQ. Mereka ada ya maupun mahasiswa

(bahkan ada yang sedang menempuh kulj di salah satu Perguruan

nnya yang ada di dua kota yaitu Yogyakarta, seperti
Hati, Perhimpunan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
yang juga bergerak=pata pendampingan LGBTIQ, dan Pondok Pesantren Waria Al-

Fatah Senin-Kamis di Notoyudan, dan Our Voice Indonesia yang ada di kota Jakarta.

! Kata gender belumlah kata yang baku dalam bahasa Indonesia. Penulisan kata ini pun masih bebas, ada
yang menulis menyerap langsung dengan bahasa aslinya gender dan ada yang menuliskannya dengan
jender. Memang bahasa Indonesia menganut prinsip penyerapan ejaan untuk kata-kata asing jika ingin
diindonesiakan. Sayangnya ketidakkonsistenan itu sering terjadi pada penggunaan huruf “G” dalam
bahasa serapan, misalnya: general (Inggris) jika diindonesiakan bisa menjadi jenderal, namun kata
jenderal jarang digunakan; regime jika diindonesiakan menjadi rezim, huruf “g” berubah menjadi “z”.
(lihat http://katapekanini.blogspot.com/2011/12/ketika-g-tidak-diserap-sebagai-g-saja.html). Begitu juga
dengan penggunaan kata gender di mana dalam penulisannya masih belum dibakukan. Tulisan ini tetap
memakai kata gender sesuai dengan kata aslinya, yang juga telah banyak digunakan dan diserap dalam
penulisan-penulisan Indonesia, sehingga menuliskannya tidak lagi dalam bentuk italic.

2 Dalam tulisan ini saya memahami LGBTIQ tidak hanya dalam diskursus mengenai seksualitas,
melainkan juga sebagai persoalan gender. Seksualitas dan gender memang tidak dapat dipisahkan secara
ketat. Mengenai hal ini dapat dilihat pada bagian Pluralisme Gender di bab ini juga.
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http://katapekanini.blogspot.com/2011/12/ketika-g-tidak-diserap-sebagai-g-saja.html

Di samping itu, perkuliahan yang saya ikuti dalam mata kuliah Teologi Feminis dan
Pendampingan Pastoral Lintas Budaya di UKDW Yogyakarta diampu oleh Ibu Asnath
Niwa Natar membahas mengenai homoseksualitas, juga menambah khazanah
mengenai isu gender dan seksualitas. Percakapan-percakapan personal dengan teman-
teman yang coming-out sebagai bagian LGBTIQ pun terus terjalin. Topik diskusi tidak
semata berbicara pergumulan personal, melainkan bagaimana perjuangan hak-hak

kaum LGBTIQ terdengar hingga tingkat nasional.

Keluhan yang sering dilontarkan oleh teman-teman LGBTIQ yakni frustasi kala

melihat kelompok beragama yang terlalu sering membuang atau mengasingkan mereka

karena gender yang dimiliki. Marah, tentu saja, namun ini\terjadi karena pemahaman
ajaran agama selama ini telah mengonstruksikan gen
dan perempuan. Konstruksi yang dibangun bingkai patriarkal.
Patriarkalisme berbenturan dengan moralita
gan LGBTIQ di semua bidang
kehidupan. Gejolak dan unjuk r gnentang pluralisme gender dan
seksualitas terjadi di beberapa
atas nama suatu ilah, namu Ipandang sebagai tindak kejahatan terhadap

kemanusiaan yang harys dilawa lak sepenuhnya oleh manusia.”

Q E

kegiatan Young

Kekecewaan ama juga diungkapkan oleh komunitas LGBTIQ dalam

ith and Sexuality Camp, di mana mereka seringkali merasa
teralienasi dari diri sendiri, karena penolakan-penolakan yang dilontarkan
menggunakan teks-teks kitab suci. Ajaran agama yang mereka anut selama ini
diibaratkan seperti selimut yang tidak lagi mampu menyelimuti mereka. Mereka telah

bertumbuh semakin besar, namun selimut mereka tetap kecil. Untuk itu menurut

¥ Saya juga aktif dalam beberapa jaringan organisasi LGBTIQ dalam dunia virtual baik dalam maupun
luar negeri yang membahas mengenai pergulatan dan perkembangan genderdan seksualitas. Secara
khusus lagi saya mengikuti gereja virtual yang sangat terbuka dan menjadi wadah bagi mereka yang
memiliki gender dan seksualitas berbeda dari pandangan masyarakat umumnya. Sejauh pengamatan
saya, situs-situs semacam ini belum dikembangkan oleh gereja-gereja di Indonesia.
* loanes Rakhmat, Beragama dalam Era Sains Modern, (Jakarta: Pustaka Surya Daun, 2013), h. 225.
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mereka sudah saatnya membuang selimut lama dan mencari selimut baru yang lebih

memadai walaupun dalam pencarian belum menemukan selimut baru tersebut.’

Kekecewaan yang sebagian berujung pada frustrasi terhadap agama harus juga disikapi
bijak. Selimut yang dianggap sudah terlalu kecil ini memperlihatkan juga bagaimana
teks-teks dalam kitab suci diperlakukan. Teks kitab suci semestinya tidak lagi
diposisikan lebih tinggi dari pengalaman setiap orang. Perlu ada dialog kritis yang
setara antara pengalaman — teks kitab suci — budaya,® karena pengalaman/realita yang
sedang dihadapi juga memiliki peranan penting dalam tafsir-tafsir kitab suci. Para
penganut/pemuka agama tidak sekonyong-konyong bertujuan mempertobatkan

seseorang, melainkan mau membuka diri untuk berdialog.

Sebagian dari mereka pun merasa keanggotaannya
(social dropout), dan sebagian bahkan mer
mencabut keanggotaan mereka.” Mariyani, Waria Yogyakarta, ketika

r, mengungkapkan kegundahan

identitas gender dan seksualitas dalaf agame gungkapkan: “Waria dan LGBT
juga manusia dan punya hak u sering dikatakan ibadah yang kami
lakukan haram dan tidak dit »8

Dalam kekristenan juga pai pendeta yang dengan penuh keyakinan mau
mengkhotbahk yang berbeda dari hubungan normal laki-laki dan

pernikahan kau pSeksual. Selama beribadah di Yogyakarta ini, saya sudah dua
kali mendengar khotbah yang menyudutkan kasih sayang kaum homoseksual sebagai
kasih sayang yang salah dan tidak dikehendaki Tuhan. Hubungan yang benar adalah
kasih sayang antara lelaki dan perempuan. Dalam kesempatan lain ketika saya
bercakap dengan seorang pendeta mengenai fenomena pluralisme gender dan
seksualitas, pendeta tersebut masih berpandangan bahwa kelompok ini masih bisa

® Anna Marsiana, “Mlipir Jalan Pinggiran: Mencari Wajah Agama (Kristen) di Antara Wajah-wajah
yang Terpinggirkan” dalam Teks dan Konteks yang Tiada Bertepi, ed. Robert Setio, Wahju S. Wibowo,
Paulus S. Widjaja, (Penerbit Pustaka Muria), him. 356-357.
® Patricia O’Connell Killen & John de Beer, The Art of Theological Reflection, (New York: Crossroad
Publ., 2000), him. 60.
’ P. Mutiara Andalas, “Teologi Pelangi” dalam Lahir dari Rahim (Yogyakarta: Kanisius, 2009), h. 215.
® Video hasil produksi tim Our Voice Indonesia yang berjudul: Beriman Tanpa Rupa (part 3): Soan
Shinta Nuriyah (2013). Video ini dapat diunduh dari Youtube.
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dinormalkan kembali. Jika mereka terus dibina, tentu bisa kembali pada apa yang
disebut dengan ‘normal’ sebab keberadaan mereka tidak sesuai dengan ajaran

kekristenan (Alkitab) dan juga bertentangan dengan aturan gereja.

LGBTIQ menjadi bagian dari realita pluralisme gender dan seksualitas yang dimiliki
di Indonesia. Namun sebelum istilah ini dikenal, budaya dan masyarakat Indonesia
juga sudah mengenal pluralisme gender. Pluralisme gender ini dihidupi jauh sebelum
agama-agama besar masuk di Indonesia. Tulisan ini menghadirkan pluralisme gender
yang dihidupi dalam budaya di Indonesia, untuk memperlihatkan bahwa ada

pengetahuan-pengetahuan lokal mengenai gender yang bisa diterima masyarakat

dengan baik tanpa melihatnya sebagai ancaman. Pluralisme gender dalam konteks

budaya akan berpadanan dengan komunitas LGBTI ih dihidupi dalam era
modern hingga sekarang ini. Bagaimana kedu itan dan diletakkan

dalam satu konteks yakni pluralisme gender.

Pluralisme Gender

Sebagaimana telah disinggun ian latar belakang bahwa berbicara mengenai

gender tentu tidak dapat,dilepaskah dengan seksualitas. Pluralisme gender baik yang

dijumpai dalam
seksualitas ya g@a miliki. Seksualitas menyangkut seluruh keberadaan diri

diciptakan Tuhan, yang tidak sekadar berbicara mengenai

al maupun LGBTIQ juga sangat berkaitan dengan

hubungan seks. Seksualitas menyangkut penampilan tubuh, bagaimana merasa aman
dan bangga terhadap diri sendiri (penerimaan diri), bagaimana membangun relasi
mendalam dengan diri sendiri, orang lain, alam semesta, dan Tuhan. Seksualitas
merupakan energi yang indah, baik yang diberikan Tuhan untuk dapat mencintai,
berkomunikasi, membangun persahabatan, solider, berempati.’

Abineno mempertegas seksualitas manusia secara lebih luas sebagai seksualitas yang
bertanggung jawab sebagai manusia yang diciptakan menurut gambar Allah. Tanggung
jawab sebagai makhluk ciptaan Allah juga harus dinyatakan kepada sesama dan

seluruh alam (Kej 1:28). Walau hubungan seksualitas yang dipahami Abineno hanya

% Paul Suparno, Seksualitas Kaum Berjubah, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 18-19.
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dalam lingkup laki-laki dan perempuan, namun ia mau memperlihatkan bahwa
seksualitas yang dimiliki setiap manusia harus saling menghargai, saling membantu,
saling melengkapi. Seksualitas dalam arti yang sempit dimaknainya sebagai hubungan
seksual (persetubuhan) dalam konteks sebagai suami dan isteri.*

Seksualitas merupakan anugerah dari Pencipta. Seksualitas dimaknai sebagai given
dan alamiah (a natural force) yang mendahului kehidupan sosial dan membentuk
institusi. Namun esensialisme seksual yang menganggap seks tidak berubah, asosial,
dan transhistoris seringkali menjadi baku dan dianggap sebagai penjelasan yang sah

dan agamis tentang seksualitas. Namun di sisi lain seksualitas juga bisa dipahami

terbentuk secara sosial-diskursif dan direproduksi secaraNperformatif. Yasir Alimi,
seorang penggiat isu gender, berbicara mengenai sek g mengutip pemikiran
Spivak dan Foucault, memahami seksualitas seb (Spivak) atau akibat
relasi kuasa — pengetahuan — kenikmatan (Fou@8 oni dari heteroseksualitas
tidak sekadar dipahami sebagai hal yaq berciri prokreasi, juga sebagai
patologisasi, abnormalisasi setiap bghtuk ang nonprokreatif seperti onani,

masturbasi, dan homoseksualit

Berbicara mengenai seksualit an pemahaman seksualitas dalam agama hanya

dalam bingkai heteroseksual, padahal ‘dalam realita budaya dan masyarakat dapat
dijumpai kaum bhe pun biseksual. Homoseksual'®> dipahami sebagai
orientasi  seks memiliki ketertarikan seksual kepada sesama jenis
kelaminnya. perupakan istilah homoseksual yang seringkali dikenakan
kepada perempuan, Sedangkan gay untuk homoseks laki-laki. Biseksual dimaknai
orang yang memiliki ketertarikan seksual keduanya baik kepada lelaki maupun
perempuan. Istilah LGB (Lesbian, Gay, Biseksual) yang mulai digunakan pada 1990-
an di Indonesia kemudian berkembang dengan hadirnya pergerakan waria
(transgender) sehingga istilahnya menjadi LGBT. Saat ini, istilah yang umum
digunakan adalah LGBTIQ, dengan tambahan interseks yang merujuk pada keadaan

biologis di mana seseorang secara fisik maupun psikologis berada pada dua jenis

10 3,L.Ch.Abineno, Seksualitas dan Pendidikan Seksual, (Jakarta: Gunung Mulia, 2002), h. 5-7.
1 Moh. Yasir Alimi, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial: Dari Wacana Bangsa Hingga Wacana
Agama, (Yogyakarta: LkiS, 2004), h. 11
2 Mutya Widia Lestari, dkk, “LGBITIQ: Keberagaman Seksual Dalam Praduga dan Stigma” dalam
Majalah Suara Mahasiswa Edisi X1X (Mei, 2012) rubrik budaya.
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kelamin, dan queer yang merupakan istilah yang memayungi semua label seksual
maupun gender minoritas lainnya seperti panseksual (ketertarikan seksual kepada
semua gender, termasuk kepada transgender), demiseksual (ketertarikan seksual
kepada orang yang memiliki kedekatan secara emosional), dan aseksual (tidak

memiliki ketertarikan seksual sama sekali).

Pemahaman paradigma mengenai seksualitas ini pun hampir serupa kala membahas
mengenai pluralisme gender yang dimiliki manusia. Pluralisme yakni keadaan
masyarakat yang majemuk (bersangkutan dengan sistem sosial dan politiknya)*® di
mana sistem yang mencakup dua atau lebih prinsip, kategori, grup, di mana
keberadaannya tidak hanya ada dan terakomodasi melainkan dilegitimasi dalam

ender menurut Michael

masyarakat. Secara khusus dalam domain gender, pluralism
G. Peletz*, seorang antropolog, yakni melampaui (da dakan dari) dualisme
heteronormatif yang sekadar melihat bahwa ya alah perempuan dan

maskulin itu adalah laki-laki.

Penelitian yang dilakukan Sharyn Graham<pa syarakat Bugis di Sulawesi Selatan
menggambarkan bahwa pemahamafl lokal "¢ memaknai gender tidak hanya
dikategorikan dua yaitu laki n, melainkan ada lima gender. Kelima

gender itu antara lain: laki-laki e), perempuan (makunrai), calalai (secara
eran dan fungsi sebagai laki-laki, calabai (secara

sebagai perempuan, dan terakhir bissu (identitas

Jadi pluralisme gen encakup kepekaan plural mengenai gestur tubuh, peran sosial,
orientasi seksual, dan proses ‘menjadi’ yang terkait dengan pemahaman masyarakat
tentang laki-laki, perempuan, androgini, queer. Beberapa istilah gender yang dikenal di
masyarakat: perempuan, laki-laki, waria, androgini, Queer, leshian dan gay (juga bisa
dibaca sebagai bagian dari seksualitas). Memang istilah yang digunakan yakni
pluralisme gender berdasarkan pemikiran Peletz untuk memperlihatkan bahwa

berbicara gender tidak sekadar melihat keragamannya melainkan kata pluralisme di

3 Diunduh dari http://www.artikata.com/arti-345521-pluralisme.html, tanggal 5 November, 2012

¥ Michael G.Peletz, “Transgenderism and Gender Pluralism in Southeast Asia since Early Modern
Time” dalam Jurnal Current Anthropology, vol. 47, number 2, April 2006, him. 310.
> Sharyn Graham “Sex, Gender, an Priest in South Sulawesi, Indonesia. 1l1AS Newsletter # 29,
November 2002, him. 27.
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sini berkaitan dengan adanya legitimasi masyarakat terhadap keberadaan mereka.
Dalam sejarah gender di budaya-budaya daerah memperlihatkan keberadaan gender

yang berbeda memiliki tempat dalam pranata sosial, misalnya sebagai bissu di Bugis.

Dalam keterkaitan seksualitas dan gender, saya sependapat dengan Eve Kosofsky
Sedgwick, yang juga mengembangkan teori Queer, memahami homoseksual sebagai
istilah gender-neutral, walaupun tampaknya bias laki-laki — karena istilah berasal dari
istilah Latin, homo = laki-laki, ataupun topik ini lebih berkutat pada persoalan laki-
laki. Komplikasi terminologi adalah hasil respon dari pergumulan politik dan identitas.
Ada perempuan yang merasa dirinya sebagai perempuan gay ketika ia menyukai
sesama perempuan, namun ada pula yang memahaminya sgbagai seorang lesbi. Bagi
Sedgwick tidaklah mungkin memutlakkan istilah atas p&tubahan-perubahan yang

terjadi pada istilah tersebut.™®

Untuk itu ketika berbicara mengenai LGBTIQ.dapa an bahwa tidak ada istilah
pab semuanya terus mengalami
pergerakan dan perubahan yang sangdat d berbagai faktor. Seksualitas dan
gender sering mengalami annya, Yyang sangat sulit untuk
membatasi/memisahkan se keduanya saling terhubung. Walau

keduanya tampak berbeda, na ka ruang memahami seksualitas seseorang

erpihakan semua orang kepada mereka yang

a) menghargai gender maupun orientasi seksual mereka.'’

paradigma apa yang ada di balik konsep ini.

1° Eve Kosofsky Sedgwick, Epistemology of the Closet, (London: University of California Press, Ltd.,
2009), h. 17-18.
7 patrick S. Cheng, Rainbow Theology: Bridging Race, Sexuality, and Spirit, (New York: Seabury
Books, 2013), h. 24.
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1.2 Teori

Realita Pluralisme

Gender di
Masyarakat

Gereja (Ajaran dan

A
Y

teologi)

A 4

Pengalaman Individu Pendekatan Teori Teori Subyek/
~ Performativitas Gender

dari Judith Butler Ruang Nomad

pluralisme gender yang dimili ya dalam konteks Indonesia, dengan gereja
yang dalam hal ini mewakili itas beragama yang acapkali menolak keberadaan
mpuan. Gender memiliki penamaan dan pemaknaan
aya yang ada di Indonesia. Sejarah memperlihatkan bahwa
konsep keragamanmegender menjadi bagian dari keseharian hidup manusia juga. Tidak
dapat dipungkiri keberadaan mereka semakin terasing karena masuknya agama-agama
besar di Indonesia, misalnya Kristen dan Islam, yang memiliki latarbelakang ajaran

dipengaruhi pola patriarki dan heteroseksual.

Gereja seringkali memberi cap perilaku gender berbeda ini sebagai pelanggaran dari
Firman Tubhan dan mereka yang hidup di luar kategori biner gender melihat gereja
sebagai polisi moral yang berhak menentukan status seseorang sebagai pendosa atau
bukan. Pertanyaan yang muncul mengapa gereja bersikap menolak keberadaan
mereka? Norma-norma apakah yang menjadi sedimen ajaran gereja mengenai gender?

Apa yang dipahami gereja dengan seks dan gender? Pertanyaan mengenai paradigma
8



seks dan gender yang telah ada sebelumnya coba dianalisa melalui teori

performativitas dari Judith Butler.

Pemikiran Judith Butler memelopori kritik terhadap gender yang selama ini
menggunakan cara pandang heteronormatif sehingga menganggap orientasi seksual
dari homoseksual dan biseksual ataupun pilihan gender lain sebagai penyimpangan.
Teori gender yang tidak bisa terpisahkan dari seks ini hingga sekarang masih

digunakan dalam mengurai persoalan pluralisme gender.

Gender dalam Literatur Kristen

Literatur-literatur yang berkaitan dengan gender khususnyadi Indonesia umumnya

masih mempercakapkan gender dalam konsep la perempuan. Tulisan
pastoral Yakub B.

seling yang melakukan

sebagai penyimpangan karena pemilihan obyek seksual yang abnormal. Susabda
secara jelas dengan mengutip beberapa teks Alkitab (Rm 1:26-27; Ul 22:5, Im 18:22-
23, dsb) menyatakan bahwa Alkitab sangat mengutuki praktik-praktik homoseks dan

praktik penyimpangan dan tingkah laku seksual.*®

Tentu saja teori yang digunakan oleh Susabda dari para pakar psikologi seperti Freud,
Erik Erikson secara mentah dipahami tanpa mengkritisi perspektif gender yang ada.
Penerimaan begitu saja pemikiran para pakar psikologi ini, sempat dikritisi oleh EGS

dimana fenomena ini juga terjadi dalam studi pastoral yang cenderung mengikuti saja

% Yakub B. Susabda, Pastoral Konseling: Buku Pegangan untuk Pemimpin Gereja dan Konselor
Kristen, (Malang: Gandum Mas, 2009), him. 217-220.

9



kesimpulan dari tokoh-tokoh psikologi tersebut tanpa sikap kritis'® sehingga
menyamaratakan psikologi bagi laki-laki berlaku untuk semua. Asnath Natar dalam
salah satu tulisan mengenai pastoral, sudah memulai secara spesifik membahas
bagaimana melakukan pendampingan pastoral kepada perempuan dengan perspektif
feminis. Dalam proses pendampingan dibutuhkan pengalaman perempuan: kebiasaan

dan psikologinya, terkait dengan faktor biologis, neurologis, dan budaya.?

Banawiratma dalam buku 10 Agenda Pastoral Transformatif menguraikan
keberpihakan dalam pemberdayaan kaum miskin memakai perspektif adil gender.
Kacamata gender yang digunakan yakni dalam kategori laki-laki dan perempuan.

Konsep ini juga yang diusung oleh gerakan feminis gelombang kedua di mana

mengkritisi dominasi kyriarki/patriarki yang mengakibat ketidakadilan kepada

perempuan. Namun dalam perkembangan studi ge haman gender tidak
r lain yang memang
lima kriteria negatif jika

ju keadilan gender? antara lain:

ang mengindikasikan ada ruang yang diberikan untuk gender

praksisnya agar tercapai perubahan sosial yang adil gender.

¥ E. Gerrit Singgih, Menguak Isolasi, Menjalin Relasi: Teologi Kristen dan Tantangan Dunia
Posmodern, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), him. 116-117.
2 Asnath Niwa Natar, “Pendampingan Pastoral Berperspektif Feminis” dalam Mendesain Ulang
Pendidikan Teologi: Buku Penghormatan untuk Pdt. Em. Judowibowo Poerwowidagdo, ed. Jozef
M.N.Hehanusa & Budyanto, Yogyakarta: Duta Wacana Univ. Press, 2012, him. 151.
21 ).B. Banawiratma, 10 Agenda Pastoral Transformatif: Menuju Pemberdayaan Kaum Miskin dengan
Perspektif Adil Gender, HAM, dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 61.
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Teori Performativitas Gender Judith Butler

Pemahaman yang lazimnya dijumpai dalam memahami gender — dan ini juga dianut
oleh sebagian besar feminis — yaitu dengan memisahkan konsep gender dan seks (jenis
kelamin). Menurut Mansour Fakih?, seks (jenis kelamin) adalah pembagian dua jenis
kelamin manusia yang ditentukan secara biologis dan melekat pada jenis kelamin
tertentu. Dalam kategori ini manusia jenis laki-laki adalah yang memiliki penis, jakala
(kala menjing), dan sperma; sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti
rahim, memroduksi telur, memiliki vagina, dan mempunyai alat menyusui. Secara
permanen alat-alat tersebut tidak berubah dan sering dikatakan sebagai ketentuan

Tuhan atau kodrat.

Gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki un perempuan yang

dikonstruksi secara sosial maupun kultural; mis ebih dikenal cantik,

keibuan, emosional; sedangkan laki-laki

atau ketentuan Tuhan.

Namun bagi kaum fefq
gender di atas dik
heteroseksual
sebagai salah Sg
Untuk itu kacamata gender yang sering dipakai adalah dari perspektif perempuan yang
banyak mengalami ketidakadilan sehingga harus diperjuangkan. Kondisi ini tidaklah
salah sebab dalam realita kekerasan terhadap perempuan masih kita jumpai. Yang
menjadi persoalan adalah apakah pemahaman gender hanya dalam kategori biner
antara laki-laki dan perempuan? Bagaimana dengan mereka yang meyakini gender di

luar dari kategori biner ini?

Judith Butler sebagai salah seorang feminis posmodern membantu memahami gender

dalam pemahaman yang lebih luas. Butler memang mengkritik pola berpikir gender

22 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
10-11.
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dalam posisi biner tersebut, juga pemikiran kaum feminis gelombang kedua® yang
hanya melihat perempuan sebagai subyek perjuangan bagi gerakan feminis. Butler
mempertanyakan konsep seks yang dipahami kaum feminis. Apakah seks dipahami
sebagai yang natural, anatomi, kromosom, atau hormonal? Dari pemahaman seks,
dalam tulisan Mansour Fagih, sebenarnya adalah kategori dari gender itu sendiri,*
sebab di atas disebutkan ciri-ciri seks dalam kategori laki-laki dan perempuan.
Pertanyaan lebih lanjut yaitu bagaimana jika mereka yang dikategorikan seks laki-laki
dan perempuan tersebut tidak merasa ‘berada’ dalam kategori itu? Misalnya teman-
teman waria (wanita pria) yang secara seks dikategorikan laki-laki tapi mereka lebih

mengakui diri sebagai waria? Perhatian ini yang menurut Butler luput dari diskusi

gender (termasuk seks di dalamnya) dalam gerakan femipis — walaupun gerakan

feminis pada akhirnya membuka diri terhadap isu plu der dan seksualitas.

Menurut Butler, gender adalah performativitas® atus ontologis) hasil
melalui  pengulangan-

pengulangan tindakan. Tidak ada ide

23 Gerakan feminis hingga sekarang i tiga gelombang, Gelombang pertama berlangsung dari
abad ke-19 s/d awal abad ke-20. aum perempuan ini mengusung tema melawan
penindasan patriarki dalam bentu si derajat perempuan di bawah laki-laki. Gerakan ini
berusaha untuk melawan budaya pa i memperlakukan perempuan sebagai makhluk kelas
dua/second sex. Hasil dar i ndai dengan perjuangan memperoleh hak perlakuan sama
dalam kontrak perkawinan harta milik, serta perjuangan memperoleh hak pilih bagi

: mbang kedua (1960-1980-an) bergerak dalam upaya melawan

ketidaksamaan dg a@k an terhadap kaum perempuan di bidang hukum, politik, dan budaya.

Kaum perempuan]didorong @intuk memahami aspek kehidupan pribadi sebagai sesuatu yang dipolitisasi
dan juga merupaka

struktur kekuasaan yang seksis dalam masyarakat. Gadisi Arivia

pmbang kedua ini teori feminisme memberikan penjelasan umum tentang
konsep fundamental penindasan terhadap perempuan dan respon terhadap kritik-kritik Marxisme.
Pembahasan difokuskan pada perbedaan yang diciptakan antara perempuan dan laki-laki yang terjadi
secara mengakar dengan dibahasakan sebagai “kodrat”. Perspektif yang dilahirkan adalah perempuan
dan laki-laki setara. Perspektif ini ingin mendorong masyarakat menerima perempuan dalam posisi yang
setara dengan laki-laki. “Perbedaan” yang dimaksud yaitu mengakui ciri-ciri khusus perempuan
(karakteristik perempuan) yang memiliki nilai tambah daripada karakteristik laki-laki.(Gadis Arivia,
Feminisme: Sebuah Kata Hati, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006).

Gelombang ketiga ada yang menyebut dengan postfeminis dan feminis posmodern. Istilah postfemnis
ini masih kontroversial di antara para feminis sendiri, sebab cara pandang yang dianut seringkali tidak
sejalan dengan kaum feminis umumnya. Posfeminis lebih dipengaruhi oleh perkembangan budaya
populer, sehingga tidak lagi melihat realita kekerasan yang masih dialami perempuan (Sarah Gamble,
“Postfeminisme” dalam Pengantar Memahami Feminisme & Postfeminisme, (Yogyakarta: Jalasutra,
2010), h. 61-65). Gelombang ketiga ini ada yang tetap menggunakan istilah feminis namun pemikiran
mereka dikategorikan sebagai feminis posmodern, salah satunya Judith Butler.

2 Judith Butler, Gender Trouble: Feminism and the Subversion of Identity, (New York: Routledge,
1990), him. 7.
1bid, him.136.
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gender, identitas secara performatif terbentuk melalui berbagai ekspresi yang selama
ini dianggap sebagai hasilnya. Gender digambarkan seperti drag, yaitu lomba
kecantikan yang dilakukan para waria untuk membuktikan bahwa mereka adalah
perempuan sempurna. Para kontestan yang secara anatomis laki-laki, betul-betul telah
menjadi perempuan dengan tubuh yang langsing, kulit yang halus, wajah yang cantik,
dsh. Gender seperti drag artinya gender bisa menjadi karena proses peniruan terus-
menerus. Jadi gender adalah proses imitasi, pengulangan, dan performativitas terus
menerus yang tidak pernah stabil, dan gender bukan hanya dipahami sebagai fenomena
biologis. Kebenaran tentang gender, identitas, dan seksualitas diproduksi dan

direproduksi melalui serangkaian tindakan, gestur, dan keinginan yang menunjukkan

sebuah pribadi bergender yang esensial.

Rangkaian tindakan, gestur, dan hasrat yang diartiku dilaksanakan inilah,

yang menurutnya, menciptakan ilusi tentang ada der yang asli dan alamiah.

mengenai pluralisme gender. Teori ini akan dibantu
a pengalaman individu juga menjadi sentral disandingkan
dengan teori-teoty Kelemahan Butler melihat perjumpaan gender dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi coba dikritisi Rossi Braidotti, feminis,
yang memakai teori Gilles Deleuze®, seorang filsuf yang hidup semasa dengan
Foucault, mengenai subyek dan ruang nomad yang melihat bagaimana proses gender

ke depan akan diperhadapkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

% Dalam buku: Gilles Deleuze & Felix Guattari, A Thousand Plateaus: Capitalism and Schizophrenia
(terj. Brian Massumi), (Minneapolis: University Minnesota Press, 2005); dan Rosi Braidotti, “Nomadic
Subjects: embodiment and sexual difference in contemporary feminist theory” (New York: Columbia
Univ. Press, 2011).
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1.3 Pertanyaan Tesis

Tarik menariknya hubungan antara realitas sosial yang memperlihatkan pluralisme
gender dengan penolakan yang sering dilakukan oleh agama secara khusus
kekristenan, menghantarkan saya untuk mendekati konsep pluralisme gender secara
teoritis. Daripada terus berada pada sikap penolakan gereja terhadap realita pluralisme
gender, lebih baik dilakukan pengenalan lebih mendalam terhadap isu tersebut dari
berbagai bidang ilmu termasuk teologi. Saya akan mencoba memasuki teori pluralisme
gender menggunakan pemikiran Judith Butler mengenai performativitas gender. Teori
performativitas menjadi salah satu pendekatan kritis yang membedah konsep-konsep

baku gender selama ini. Untuk itu pertanyaan penelitiannyaadalah:

e Bagaimana teori performativitas gender dap kan konsep mengenai
pluralisme gender?
e Bagaimana paradigma di balik dapat menjadi cara

berteologi baru dalam memperca

1.4 Tujuan Penelitian

paya untuk mencoba menggumuli wacana

lam kaitannya dengan gereja. Tujuannya adalah:

3. Sebagai cara baru berteologi gender dalam gereja yang menghargai pluralisme

gender

1.5 Metode Penelitian
Metode penulisan yang akan saya gunakan yakni:
- Metode Kajian Pustaka
Untuk melihat persoalan pluralisme gender saya akan melakukan eksplorasi
pada literatur yang berkaitan dengan teori gender, khususnya menggunakan
pemikiran dari Judith Butler..
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1.6 Skema Tesis
Bab |: Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan apa yang menjadi ketertarikan saya dalam persoalan
pluralisme gender. Salah satu ketertarikan itu bagaimana hubungan antara agama dan
realita gender yang tidak hanya laki-laki dan perempuan, saling memusuhi. Salah satu
jalan untuk mengurai persoalan ini yakni memahami apa yang disebut sebagai gender
dan seks, sebab paradigma di balik konsep seks dan gender yang secara khusus
dimiliki gereja akan memengaruhi cara gereja bersikap. Tujuan dari penulisan ini
yakni bagaimana gereja mampu untuk berteologi dengan memakai perspektif

pluralisme gender.

Bab 11 : Pluralisme Gender dalam Konte n Paradigma Gender di

Gereja

Bagian ini berbicara mengenai berba ng telah ada tentang seks, gender,
dan seksualitas yang memiliki aknaan. Dalam budaya di tanah air ini
dapat dilihat bahwa sejak la a budaya telah menghidupi tidak sekadar dua
gender yakni laki-la uan. Dalam budaya Bugis masyarakat setempat

mengakui adanyz

pluralisme ge d@
pandangan atatipuivajéra

bagaimana umumnya gereja berbicara mengenai gender.

pisa dijumpai. Di bab ini juga akan dibahas beberapa

gereja mengenai gender yang pada akhirnya memengaruhi

Bab 111 : Teori Performativitas Gender dari Judith Butler

Teori performativitas dari Judith Butler akan membantu mengurai persoalan apa itu
gender, dengan mengupas beberapa pandangan seperti naturalisme, konstruksionisme,
materialisme.  Di sini pun akan dibahas perbedaan antara performance dan
performativitas, di mana orang-orang lebih sering memahami pemikiran Butler sebagai

performance. Performativitas gender juga dapat mengakibatkan munculnya kekerasan.
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Berkaitan dengan ini Butler mencoba mendudukkan teori performativitas gender

dengan realita sosial.

Saya mencoba mendialogkan konsep performativitas gender dengan mengawinkan
teori Deleuze mengenai nomad, dan Rossi Braidotti mengenai subyek nomad. Ada
penjelajahan menarik dalam kedua pemikir ini, bahwa berbicara gender tidak melulu
membongkar mengenai masa lalu, namun juga melihat realita berbagai faktor yang
membentuk gender seperti arus globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi,
percepatan arus informasi. Gender terus akan bergerak mencari bentuknya dalam

ruang-ruang seperti rhizome yang terus bergerak.

Bab IV : Relevansi Pluralisme Gender dalam Gerej

yang bias gender. Di bagi
menggunakan perspektif plu

Bab V: Penutuf

Pada bagian esimpulan dan saran. Saya akan menjawab beberapa
pertanyaan penelitian tentang pluralisme gender dalam gereja yang bisa dikembangkan
dalam konteks di Indonesia. Selain itu juga diuraikan saran-saran yang bisa dilakukan
atau pun dilanjutkan dalam percakapan mengenai pluralisme gender yang bisa

dilakukan di gereja maupun dalam dunia akademik.
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BAB V
PENUTUP

Bagian ini berisi beberapa kesimpulan dari diskursus mengenai pluralisme gender
dalam kaitannya dengan peran gereja ketika berbicara mengenai gender. Selain itu ada
beberapa saran yang ditawarkan untuk melanjutkan diskursus gender ini maupun

tawaran sikap gereja terhadap realita gender.

5.1 Kesimpulan
. Tulisan ini menelaah pemisahan seks dan gender yang dibenturkan dalam konsep
antara yang kodrat dan hasil konstruksi sosial. Seks sebagai kodrat seolah hendak

memperlihatkan bahwa ada sesuatu yang alamiah yang tidak terlepas dari proses

aldilepaskan dari proses interpretasi budaya terhadap tubuh.

pelulu hasil konstruksi/materialisasi budaya, sebab ketika
menggali pemahaman gender dari pengalaman hidup seseorang, ditemukan bahwa apa
yang menjadi gendernya adalah hasil dari pergulatan diri sendiri, yang menyadarkan

seseorang untuk memilih gender tertentu atas pergumulan identitas yang dialaminya.

. Jika Judith Butler memahami gender sebagai sebuah kata kerja, yang artinya gender
akan terus mengalami pemaknaan yang tidak stabil, saya memahami gender sekaligus
sebagai kata benda dan juga kata kerja. Mengapa? Sejarah pun memperlihatkan bahwa
ada orang-orang dengan kesamaan karakteristik yang disebut sebagai laki-laki dan
perempuan. Konsep ini telah dihidupi dan menjadi bagian dari dalam diri seseorang
sebagai identitas gendernya. Sebagaimana terkemudian ada orang yang mengaku
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identitas gender sebagai waria/transgender. Ini berarti produknya benar-benar ada.
Pengalaman seseorang menjadi gender tertentu tidak dapat dipungkiri. Akan tetapi, apa
yang telah distabilkan menjadi kata benda tersebut, tetap terbuka ruang untuk terus
dimaknai. Memiliki alat kelamin tertentu tidak harus dikekang berarti memiliki gender
tertentu pula. Di sinilah gender itu bisa dipahami sebagai sebuah kata kerja, karena

karakteristiknya yang terus dimaknai oleh setiap individu/komunitas.

. Perspektif pluralisme gender dengan ketiga paradigmanya dapat menjadi instrumen
kala gereja hendak berteologi mengenai gender. Ketiga paradigma ini dibangun

berdasar gender yang dipercakapkan dalam konteks sejarah, pengalaman individu, dan

juga perjumpaan gender dengan perkembangan ilmu pefgetahuan dan teknologi.

Tujuan dari ketiga paradigma gender tersebut dal berteologi mengenai
gender agar terjadi proses dialog yang saling ngkritisi antara teks
Kitab Suci, ajaran gereja, dan pengalaman m angan pluralisme gender
yang telah ada. Ketiga perspektif pluraliSme gender ini dapat dipakai dalam studi
pastoral dan yang lainnya juga. Unt pluralisme gender menjadi kata
kunci yang tidak bisa lagi dit alu sebenarnya telah memberi signal
mengenai hal itu, dan mas masa depan masih terus dalam nomad-nomad

(subyek dan ruang) membentuk na=makna baru bagi gender dan seksualitas.

5.2 Saran

1.Perlu juga dikembangkan model hermeneutik ‘performatif’ yang dikembangkan
oleh Christof Hardmeier yang telah memulai diskursus mengenai performatif dalam
teks-teks Kitab Suci. Erzahldiskurs und Redepragmatik im Alten Testament tahun
2005 menjadi salah satu kompilasi karyanya termasuk 16 artikel yang secara khusus
merupakan bangunan penjelasan dari hermeneutik biblika yang dia sebut sebagai
‘teologi performatif Alkitab’ (performative theologie der Bibel). Menurutnya paling

esensi dalam Alkitab adalah tulisan-tulisan yang diucapkan secara oral dan
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merupakan basis dari teologi performatif. Tulisan merupakan repetisi oral yang

dilakukan dari generasi ke generasi.***

2. Perspektif pluralisme gender ini juga perlu dikembangkan dalam studi pastoral yang
secara langsung berhadapan dengan orang-orang yang memiliki gender dan
seksulitas LGBTIQ. Para pendamping pastoral perlu diperkuat perspektif
pastoralnya mengenai keragaman gender dan seksualitas agar meminimalisir

penghakiman terhadap konselinya.

3.Gereja sudah waktunya bersikap terbuka dan menerimja kaum LGBTIQ sebagai

ara, kebijakan hukum

sesama anggota dalam tubuh Kristus. Dalam k
semestinya juga sudah harus berpihak terhada i gender khususnya
i berbagai riset yang telah
ga lembaga hukum dapat terjun

uk bergumul bersama mereka.

4.Memang bukan hal mu ntuk melalukan perubahan paradigma

mengenai gender yang selamayini dihidupi oleh para pendeta maupun anggota

a ald
jaltelahBla

saatnya paradigma te

at lagi menutup mata melihat realita pluralisme

gereja sendiri maupun di masyarakat. Pemahaman
a dipengaruhi oleh pemikiran bapa-bapa gereja. Sudah
ebut kembali didialogkan dengan perkembangan paradigma
gender yang salah satunya ditawarkan dalam tulisan ini. Untuk itu dibutuhkan
perubahan pola pikir dalam gereja mengenai gender.

194 Konsep Harmeier dapat dilihit dalam buku Juha Tanska, Changing Paradigms, h. 112-115.
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Lampiran 1
Pluralisme gender di beberapa negara

Budaya daerah yang memperlihatkan bagaimana keragaman gender/seksualitas juga
bisa dijumpai ragam di banyak negara. D.J.West mencatat penelitian antropologi yang
dilakukan Ford dan Beach kepada 66 komunitas suku di beberapa negara seperti di
suku Indian-Amerika, Afrika, dan sebagian Asia, memperlihatkan bahwa aktivitas
seksual sesama jenis adalah hal normal dan diterima. Misalnya, suku Kersi dari New
Guinea, anak remaja lelaki diperkenalkan dengan melakukan hubungan seks anal pada

masa pubertas yang dilakukan oleh lelaki dewasa, dan ketika hendak mengakhiri masa

remaja, mereka melakukan hubungan yang sama kepada ‘fekan-rekannya yang lain.

melakukan hubungan seks, mereka berperan pasif

menengah di
ketika disodo

il’ Upagare
berdache. Di beb

perempuan, misalnya melukai diri sebagai simulasi dari menstruasi (menandakan

khusus dilakukan sebelum seseorang diakui sebagai

ku, berdache juga seolah meniru apa yang terjadi pada

darah yang keluar akibat menstruasi), atau mengisi pakaian di perut mereka dengan

kain sebagai simulasi kehamilan.**®

Jadi suku Indian tidak hanya mengenal dua gender sebagaimana masyarakat Eropa
memahaminya. Gender berdache dikenal pekerja keras dan memiliki peran yang
penting dalam perekonomian keluarga. Mereka melaksanakan fungsi di ‘antara’ laki-
laki dan perempuan, itu karena karakter mereka dilihat berbeda dari laki-laki dan
perempuan. Mereka tidak tampak sebagai laki-laki, dan mereka juga tidak sepenuhnya

1% D, J. West, Homosexuality, (Canada: Penguin Books, 1974), h. 19.
1% D, J. West, Homosexuality, h. 21.
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perempuan. Mereka mengupayakan peran gender alternatif yakni penggabungan dari

elemen-elemen yang beragam.™’

Suku Mojave Indian yang menempati Amerika Utara, mengenal yang disebut alyha,
seseorang yang memiliki penis, tapi tidak mengakui diri mereka sebagai lelaki. Setelah
dewasa, mereka secara aktif mencari suami. Ketika alyha mendapatkan lelaki dan
menikahinya, ia melakukan simulasi menstruasi. la melukai dirinya di antara
selangkangannya dengan benda yang tajam atau batu. Suami dan teman-temannya
merayakan ini sama seperti mereka merayakan anak perempuan Mojave yang
memasuki masa puber ketika mengalami menstruasi untuk pertama kali. Setiap

bulannya ia melukai dirinya hingga berdarah sebagai gambagan menstruasi.**®

Pluralisme gender/seksualitas yang terjadi di bebera
khususnya ragamnya peran gender dari mereka

dihidupi sekitar 110-150 kelompok masyarak ] ian-Amerika memiliki tiga

memiliki kekus

197 Walter L. Williams, “The Berdache Traditions”, h. 73, dapat diunduh di
http://crl.ucsd.edu/~elman/Courses/HDP1/2000/L ectureNotes/williams.pdf, tanggal 10 Maret 2013.

1% Gerald N.N. Callahan, Between XX and XY: Intersexuality and the Myth of Two Sexes, h. 148.

%9 Serena Nanda, “Multiple Genders Among North American Indian” dalam buku Joan Z. Spade &
Catherine G. Valentine, The kaleidoscope of gender: Prisms, Patterns, and Possibilities, (USA: Sage
Publications, Inc., 2011), h. 48-49.
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Lampiran 2
Gay Indonesia

Indonesia sebagai negara kesatuan pasca kolonialisme mencoba merangkul ragamnya
budaya dan politik di nusantara ini menjadi satu identitas ‘Indonesia’. Kemuaraan ini
berkaitan dengan adanya pengakuan identitas LGBTIQ dengan konsep ke-Indonesia-
an. Boellstorff meneliti bahwa secara khusus istilah gay sebagai identitas benar-benar
menjadi milik kaum gay Indonesia. Lekatnya istilah LGBTIQ, khususnya bagi gay,
menjadi bagian dari jati diri dan juga sebagai ‘buatan Indonesia’ memiliki cakupan

yang menasional. Sebagai warga negara Indonesia, Kita seringkali mengidintifikasi diri

secara etnolokal dengan sebutan: orang Aceh, orang Jawa, '@rang Madura, orang Bali,

dil. Proses pengidentifikasian diri secara etnolo at di bawah rezim
pemerintahan lokal setelah Soeharto jatuh tah enguatan etnolokal

terjadi dalam berbagai kasus, tidak ada ek a orang-orang Indonesia

majalah dan pemberitaan koran-koran (biasanya berbentuk rentetan peristiwa

sensasional seperti bunuh diri, perampokan, dan pembunuhan). Selain itu, pertunjukan

di televisi dan film-film impor juga berperan penting.?®*

Realita yang dijumpai Boellstorf bahwa sejak tahun 1970-an ada laki-laki yang dalam
waktu-waktu tertentu dan bahkan sepanjang hari berpakaian perempuan dan tidak ada
hubungannya dengan aktivitas ritual. Para lelaki ini cenderung menganggap dirinya

memiliki jiwa perempuan dan diberi berbagai julukan yang merendahkan seperti banci

20 Tom Boellstorff, “Gay dan Lesbian Indonesia serta Gagasan Nasionalisme” dalam Antropologi
Indonesia, Vol. 30, No. 1, 2006, h. 3.
201 Tom Boellstorff, “Gay dan Lesbian, h. 3..
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dan bencong — kontemporer menyebutnya dengan waria. Di Thailand dikenal juga
istilah kathoey dan beragam istilah lain lagi di Asia Tenggara, di mana para waria lebih
terlinat dalam kehidupan publik jika dibandingkan gay dan lesbian. Secara historis,
waria dianggap sebagai bagian dari lingkungan sosial rendahan dan berpendidikan
rendah. Mereka bekerja sebagai penjual di pasar, atau sebagai pekerja seks, dan masa
kini mereka diasosiasikan dengan pekerjaan di salon serta perias pengantin. Orang-
orang seringkali menertawai waria yang justru lebih dikenal sebagai bagian dari

elemen masyarakat Indonesia.’®

Posisi subyek waria dikenal ketika masa kolonial di Nusantara, sementara posisi-posisi
subyek gay dan lesbi mengambil bentuk secara nasional pascakolonial. Pascakolonial

yang dimaksud di sini bahwa adanya sulih suara budaya yakni transformasi ‘Hindia

Timur Belanda’ menjadi ‘Indonesia’ yang salah satun i adanya transformasi

‘bahasa Melayu’ menjadi ‘bahasa Indonesia’. apat dipungkiri bahwa bahasa

dalam negara pascakolonial. Garis paralel di antara
subyektivitas seksual yakni transformasi: ‘waria’ adalah

‘Melayu’ untuk ‘Indonesia’.**®

Oetomo juga mencatat kaitan antara homoseks laki-laki (gay) dan waria memiliki dua
pemahaman. Pertama, kebanyakan orang Indonesia tidak membedakan kedua kategori
ini dan hanya menggunakan kategori waria untuk mengacu pada laki-laki yang
berpenampilan dan berperilaku seperti perempuan, baik sepenuhnya maupun sebagian.
Terkadang laki-laki yang keperempuanan disebut ‘banci’ oleh masyarakat. Mereka
hanya mengenali laki-laki yang berpenampilan keperempuan-perempuanan.
Masyarakat seringkali tidak tahu adanya orang-orang gay di sekitar mereka. Kedua,

walau masyarakat awam (secara etik) menyamaratakan gay dan waria, kedua

22Tom Boellstorff, Gay dan Leshian, h. 2-3.
2% Michael G. Peletz, Transgenderism, 237-238.
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kelompok ini (secara emik) berbeda satu dari yang lain, walau ada kalanya terjadi

‘penyeberangan’ dari satu kelompok ke kelompok yang lain.***

Istilah ‘gay’ tidak bisa digeneralisir pada semua jaman karena di setiap jaman dan
budaya ada istilahnya sendiri. Istilah gay mulai digunakan di negara barat sejak tahun
1869, dan sejak itu juga gay mulai dianggap sebagai kelainan. Namun, sejak tahun
1973 homoseksualitas dikeluarkan dari daftar gangguan mental dan kejiwaan.?® Istilah
gay juga awalnya tidak hanya ditujukan kepada lelaki, namun juga kepada perempuan,
yang lama-kelamaan kaum perempuan yang menyukai sesama jenisnya lebih
mengidentifikasi diri sebagai lesbian.

Peran Barat bagi gay Indonesia

Boellstorff mencoba memahami istilah-istilahmBara k gay dan lesbian, yang

mengalami proses pengadopsian di Ind® enjadi istilah asli Indonesia’yang

3

maknanya justru milik kaum lesbi donesia °, sebagai proses dubbing

(sulih suara). Ada proses pencogekkah istilah dalam menginterpretasikan pengalaman-

terasa ‘anch’, 8
gambar dan
tersebut. *%° Unt dfang ini istilah yang diadopsi mengalami pengertiannya dalam
konteks Indonesia dan menjadi identitas kepemilikan bagi mereka yang menyatakan

diri sebagai kaum LGBTIQ.

Berkaitan ada tidaknya pengaruh Barat, Oetomo mencatat tentu ada penetrasi Barat
terhadap perkembangan leshian dan gay Indonesia, sebagaimana dialami banyak di
beberapa negara Asia, yakni pada perkembangan gaya hidup. Ada pengaruh dari gaya

hidup leshian/gay Barat misalnya dalam bentuk mencari hiburan dan pasangan di bar,

2Dede Oetomo, “Homoseksualitas di Indonesia” dalam Majalah Prisma 7, Juli 1991, h. 87.

25 Hasil diskusi kelompok PKBI Yogyakarta dengan Dede Oetomo tanggal 1 Juli 2013 di kantor PKBI

DIY yang dapat diunduh dari http://www.swaranusa.net/?lang=id&rid=62&id=742 dengan judul

Diskusi dengan Dede Oetomo: “Kita sedang Perang”, diakses tanggal 20 Maret 2013..

206 Tom Boellstorff, The Gay Archipelago, (New Jersey: Princeton University Press, 2005), h. 23-24.
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pub, dan disko serta taman-taman. Di kota-kota besar, setidaknya di Jawa, terdapat
bordil-bordil tidak resmi menyediakan pekerja seks laki-laki. Sebagian lesbian
memanfaatkan jenis lokalisasi pekerja seks perempuan. Kaum gay juga banyak
ditemui di dunia glamor, seperti dalam dunia tata busana dan tata rias, tarik suara, dan
seni pertunjukan pada umumnya. Mengenai seni pertunjukan, dikonsepsikan adanya
suatu kesinambungan pelembagaan perilaku homoseksual melalui seni pertunjukan di

masyarakat Nusantara masa lampau dan masa kini.*®’

Pengaruh postif lainnya dari Barat yakni adanya orang Indonesia yang dapat menerima
homoseksualitas karena melihat contoh bahwa di kalangan intelektual Barat, gejala ini

sudah diterima berkat temuan-temuan atau pikiran ilmials Selain itu adanya usaha

untuk menghimpun kaum leshian dan gay dalam paguyu dengan menyediakan

media massa khusus lesbian/gay dengan corak warn khas Indonesia sejak

(Ll)).208

Dalam majalah pertama untuk lesbi
diterbitkan bulan Agustus, Ded

akhir tahun 1960*aa=Gerakan emansipasi ini coba untuk dikolaborasi dengan tradisi

dalam budaya Nusantara, sehingga gerakannya tetap memiliki ciri khas Indonesia.**

27 Dede Oetomo, “Homoseksualitas , h. 87.

2% Dede Oetomo, “Homoseksualitas di Indonesia” dalam Majalah Prisma 7, Juli 1991, h. 96.
29 Pede Oetomo, “Menghapus Arang yang Tercoreng di Kening”, dalam Buletin G: Gaya Hidup Ceria
No. 1, Solo: Kencana Press, Agustus 2008, h. 3,8.
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Gay dalam sastra

Otobiografi gay Indonesia pertama ditemukan dalam salah satu karya sastra yang
masih ditulis dengan ejaan kuno bahasa Melayu bercampur Jawa (Timur). Tulisan ini
berjudul ‘Djalan Sampoerna’ ditulis oleh Soetjipto. Karya ini ditulis ulang oleh Amen
Budiman dengan judul Jalan Hidupku, Autobiografi Seorang Gay Priyayi Jawa Awal
Abad XX, dan diterbitkan oleh Penerbitan Apresiasi Gay Jakarta tahun 1992. Namun
karya ini sempat ditarik dari peredaran pada masa pemerintahan Soeharto karena

dikategorikan sebagai karya tidak bermoral. **°

Tidak banyak data yang mengungkapkan siapa Soetjipto dalam karya autobiografinya

ini. Hal yang dicatatkan ia dilahirkan tahun 1910, dan meRuliskan pengalaman ini di
dan bekerja sebagai pegawai rendahan di p
menceraikan ibu Soetjipto karena tertarik denga

hirnya beralih menjadi penulis dan penerbit.
la berasal dari Jerman ij e Singapura dan akhirnya lama tinggal di Jawa.
tara hubungan Soetjipto dengan Overbeck yang tidak
menikah itu b3 adalah sepasang kekasih (homoseksual). Sayangnya ketika
Hitler menyerbu Be a di tahun 1940-an, para lelaki Jeman di daerah koloni Belanda
ditawan. Setelah kejadian penyerangan di Pearl Harbour, dan saat itu masa kejayaan
militer Jepang di Asia Tenggara, diputuskan bahwa para tawanan ini, termasuk
Overbeck dan pelukis Walter Spies, dikirim ke India melalui kapal laut. Ketika di teluk
Nias, kapal ini diserang dan ditenggelamkan oleh pesawat Jepang. Saat itu Overbeck
berumur 60 tahun. Namun banyak koleksi karya dari Overbeck masih tersimpan di

Museum Sonobudojo Yogyakarta.*'!

210 Benedict R. O’G. Anderson, “First Love: The Opening of Soetjipto’s Djalan Sampoerna” dalam

Jurnal Indonesia, Oktober 2006, h. 39-42.
211 Benedict R. O°G. Anderson, “First Love, h. 39-42.
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Lampiran 3
Beberapa Pendekatan terhadap Pluralisme gender

Ada beberapa pendekatan yang dipakai oleh gerakan pluralisme gender/seksualitas
Indonesia dalam mengeksplorasi dan mengekspresi LGBTIQ. Pendekatan etnologis
dilakukan untuk lebih menjawab bahwa fenomena keragaman gender/seksualitas juga
bisa dijumpai dalam tradisi budaya Nusantara. Kekayaan memaknai ragamnya
gender/seksualitas sangat dirayakan, walau akhirnya berbanding terbalik ketika agama-
agama impor datang dan mencela keragaman yang ada. Pendekatan historis untuk
melihat bahwa pengalaman historis pun dijumpai dalam pengalaman-pengalaman yang

dicatatkan, misalnya kisah Soetjipto ataupun para peremuan Gerwani yang dicap

sebagai PKI dan juga menghidupi same sex relations. n dari sudut Hak Asasi
Manusia juga dipakai untuk mengawal
gender/seksualita ketika banyak kekerasan dan_di i, dan peran negara yang

seringkali melakukan pembiaran, karen@ a perlindungan hukum kepada

mereka.
Jika membaca buku-buku n gender/seksualitas di Amerika dan
Eropa, diskursus mengenai ini at'ketat dan memengaruhi bagaimana gerakan pun

erner coba untuk mencatat perubahan gerakan
sosial LGBTIQg1 Amerika. ruksi identitas gerakan sosial pada pertengahan abad
20, menggunakaf, kekllatan bahasa dalam propaganda ideologi untuk meruntuhkan

hegemoni dan ¥

heteronormatif mengenai gender dan seksualitas. Mereka
lebih  melakukan revolusi daripada proses asimilasi. Kelompok homoseksual
membangun organisasi dengan mengembangkan identitas kolektif dan melakukan
reartikulasi definisi mengenai homoseksual, yang secara hakekat menciptakan
homoseksual sebagai subyek warga negara yang selama ini tidak eksis di Amerika
Serikat. Gerakan ini membangun kesadaran oposisi dalam mengusung isu yang mereka
bangun. Gerakan oleh kelompok gay liberation dan juga lesbian-feminis untuk
mentrasformasi sistem hegemoni yang ada. Ciri revolusi gerakan yakni transformasi
yang bertujuan untuk mengeliminasi sistem dominasi dan subordinasi seksualitas.
Gerakan gay yang mewarnai di tahun 1950-1960-an menyuarakan revolusi sosial
mengkritisi tindakan represif terhadap kelompok ini. Kelompok leshian feminis
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memperjuangkan ruang khusus perempuan agar bisa menjauhkan mereka sebisa
mungkin dari heteropatriarki. Beberapa aktivis lesbian-feminis dan gay liberation
berpendapat bahwa homoseksual lebih superior dibandingkan heteroseksual. Di akhir
tahun 1970-an, muncul mode baru gerakan oposisi. la mengutip Sendoval bahwa
gerakan ini mengusung tema kesadaran ‘hak-hak kesetaraan’. Mode kesadaran baru ini
mendomisasi organisasi LGBTIQ mulai dari tahun 1980-an dan mendominasi di tahun
1990-an hingga awal abad 21. Mode ini merupakan kampanye akan hak-hak asasi.
Hak-hak kesetaraan di segala ranah publik tentu saja dapat mengakhiri gerakan oposisi

yang ada.?*?

Daniel K. Cortesel dalam penelitiannya terhadap satu orgamisasi SAGA di mana tidak
hanya mereka yang beridentitas gender/seksual
dalamnya, melainkan juga terbuka kepada mer

Dari isu gerakan LGBTIQ ini ia mencurigai bahwa GBTIQ yang ada selama

identitas masing-masing sepe isasi lesbian, organisasi gay, organisasi
transgender. Baginya, S i elompok LGBTI mengevaluasi kembali dengan
menggunakan akan LGBTI itu sendiri. Tawaran yang diberikan
bahwa geraka semestinya tidak memisah-misahkan identitas dan
g sama lain (ini adalah pola pikir heteroseksual), melainkan
bagaimana isu gender/seksualitas dilihat secara keseluruhan sebagaimana perjuangan
dari kaum Queer yang coba untuk memayungi identitas agar tidak terpecah-pecah.
Akan tetapi yang terpenting dari hal ini bahwa kalaupun identitas LGBT dan Queer itu
tetap ada, semestinya ciri khas dari perjuangannya tidak disetir oleh kaum

heteroseksual, melainkan memiliki ciri khasnya sendiri.?*

212 Margaret macGregor Werner, “Intervention: (Re)Articulating LGBT Social-Movement Identities,

(Disertasi PH.D, Universitas Arizona: UMI Dissertation Publishing, 2011), h.185-187
13 Daniel K. Cortose, Are We Thinking Stright?: The Politics of Straigtness in a Lesbian and Gay
Social Movement Organization, (New York: Routledge, 2006), h. 4-7.

125



Ana Cristina Santos merujuk pada hasil penelitian K.L.Broad ketika ia melakukan
studi mengenai proses identitas aktivis transgender sejak tahun 2002 dengan
menggunakan kategori ‘transaktivis’ yakni mencakup para transgender dan yang
memperjuangkan isu transgender. Penulis mengusulkan dua pendekatan yakni
‘membangun-identitas’ (konstruksi transgender) dan dekonstruksi identitas
transgender, di mana keduanya ada dan membetuk strategi dari pergerakan sosial.
Broad menggunakan literatur gerakan sosial konstruksionis. Gerakan dekonstruksi dan
konstruksi ini juga sebelumnya telah digunakan oleh para feminis untuk mengevaluasi

bagaimana mereka memroduksi makna dan identitas baru dalam gerakan sosial.?**

Untuk di Indonesia, diskursus gender/seksualitas tidak teflalu ketat. Berbagai cara

sudah lebih terbuka, wala

manis tersebut.

2% Ana Cristina Santos, Social Movements and Sexual Citizenship in Southern Europe: Citizenship,
Gender, and Diversity, (UK: Palgrave Macmillan), h. 30.
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